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ABSTRAK

Ratna Wijayanti
Setting Ruang dan Pengaruhnya Terhadap Kenyamanan, Sosialitas, dan
Adaptabilitas Manula pada Panti Sosial Tresna Werdha Budhi Dharma di
Yogyakarta

Semakin meningkatnya jumlah lanjut usia, maka tuntutan kebutuhan ruang
yang sesuai untuk keperluan manusia lanjut usia pun menjadi sangat penting.
Problematika yang harus dihadapi orang-orang yang telah lanjut usia pun sangat
khas, mereka mengalami penurunan kondisi fisik dan juga masalah psikologis,
sehingga diperlukan setting ruang yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Di
dalam suatu setting menurut J. Wiesman (1981) ada tiga komponen yang
mempengaruhi interaksi antara manusia dengan lingkungannya, yaitu: setting
fisik ( properti ), organisasi (obyek) dan Individu (prilaku), ketiganya berinteraksi
membentuk fenomena prilaku yang disebut atribut. Ada 12 atribut yang muncul
dari interaksi ketiga sub system tersebut, yakni: kenyamanan, sosialitas,
visibilitas, aksesibilitas, adaptabilitas, rangsangan inderawi, kontrol, aktivitas,
kesesakan, privasi, makna, dan legibilitas. Dari kedua belas atribut tersebut, yang
paling mempengaruhi interaksi antara manula dengan lingkungannya lebih
mengarah kepada atribut kenyamanan, sosialitas, dan adaptabilitas. Ketiga
fenomena perilaku ini terbentuk untuk memenuhi kebutuhan manula dalam
berinteraksi di sebuah setting. Panti Sosial Tresna Werdha Budhi Dharma
Yogyakarta memiliki setting yang bertujuan memenuhi kebutuhan hidup manula
sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kesejahteraan hidup manula. Agar
tujuan terebut dapat terpenuhi, perlu adanya evaluasi terhadap setting ruang pada
PSTW Budhi Dharma di Yogyakarta, yaitu dengan mengkaji setting ruang berupa
ukuran dan bentuk, perabot dan penataannya, warna, serta unsur lingkungan ruang
yang mempengaruhi kenyamanan, sosialitas dan adaptabilitas manula pada PSTW
Budhi Dharma di Yogyakarta.

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Seperti
apakah setting ruang terhadap kenyamanan, sosialitas, dan adaptabilitas para
manula di PSTW Unit Budhi Dharma Yogyakarta?, (2) Seperti apakah pengaruh
setting ruang terhadap kenyamanan, sosialitas, dan adaptabilitas para manula di
PSTW Unit Budhi Dharma Yogyakarta?. Dengan mengacu pada jenis penelitian
kualitatif dan menggunakan metode deskriptif, diharapkan penelitian ini mampu
menyajikan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap obyek penelitian sehingga
dapat dijadikan pelajaran dalam pemanfaatan ilmu setting ruang yang tepat dalam
lingkungan Panti Sasana Tresna Werdha. Evaluasi akan dilakukan pada unit
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tempat tinggal di PSTW Budhi Dharma di Yogyakarta yang dipilih berdasarkan
purposive sampling, dan ditentukan oleh: perbedaan fungsi ruang, perbedaan
bentuk dan ukuran dalam aktifitas yang sama, perbedaan perabot, fungsi dan
penataannya dalam aktifitas yang sama.

Temuan ini secara garis besar menyatakan bahwa ruang yang paling
memenuhi tingkat kenyamanan adalah pendopo dan mushola, sedangkan pada
teras dan kamar yang dijadikan sampel cenderung kurang mampu memenuhi
tingkat kenyamanan penghuni. Berdasarkan tingkat sosialitas, dari ruang yang
dijadikan sampel memungkinkan manula untuk melakukan interaksi sosial, namun
hal ini tergantung pada tingkat kemampuan masing-masing manula dalam

.melaksanakan hubungan sosial tersebut pada sebuah setting yang ada.
Berdasarkan tingkat adaptabilitas, setiap penghuni memiliki tingkat adaptasi
tertentu terhadap rangsang atau kondisi lingkungan tertentu, sehingga adaptasi
yang dilakukan penghuni pada tiap setting ruang yang dijadikan sampel akan
berbeda-beda pula. Dalam penelitian ditemukan terjadi 3 jenis adaptasi yang
dilakukan oleh manula, yaitu: adaptation adjusment, adaptation reaction, dan
adaptation with drawal.

Kata kunci: setting ruang, kenyamanan, sosialitas, adaptabilitas, manula,
PSTW Budhi Dharma Yogyakarta
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 13 tahun
1998 tentang kesejahteraan lanjut usia, pada Bab I menjelaskan bahwa
manusia lanjut usia atau yang sering disingkat dengan manula adalah
seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun keatas. Penduduk
lanjut usia tiga tahun terakhir mengalami peningkatan yang signifikan pada
tahun 2007, jumlah penduduk lanjut usia sebesar 18,96 juta jiwa dan
meningkat menjadi 20.547.541 pada tahun 2009 (U. S. Census Bureau,
International Data Base, 2009). Jumlah ini termasuk terbesar keempat setelah
Cina, India, dan Jepang. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun
2010 jumlah lanjut usia akan mencapai 9,77% dari total penduduk Indonesia.
Badan keschatan dunia WHO bahwa penduduk manula di Indonesia pada
tahun 2020 mendatang sudah mencapai angka 11,34% atau tercatat 28,8 juta
jiwa, balitanya tinggal 6,9% yang menyebabkan jumlair penduduk manula

terbesar di dunia (sumber: BPS).

Penanganan masalah lanjut usia harus menjadi prioritas, karena
permasalahannya terus berpacu dengan pertambahan jumlahnya. Dengan
semakin meningkatnya jumlah tersebut, maka tuntutan kebutuhan ruang yang

sesuai untuk keperluan manusia lanjut usia ini pun menjadi sangat penting.
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Problematika yang harus dihadapi orang-orang yang telah lanjut usia
pun sangat khas, mereka mengalami penurunan kondisi fisik dan juga masalah
psikologis. Pada usia lanjut, seseorang tidak hanya harus menjaga keschatan
fisik tetapi juga menjaga agar kondisi mentalnya dapat menghadapi
perubahan-perubahan yang mereka alami (Nugraheni, 2005). Penurunan
kekuatan fisik ini menyebabkan kesulitan melakukan pergerakan antar ruang
dan berbagai aktivitas sehari-hari. Namun demikian kebutuhan akan interaksi
sosial masih tinggi meskipun para lanjut usia telah uzur dan pikun, mercka
tetap memerlukan adanya interaksi sosial serta keterlibatan secara emosional
dengan sesama (Sommer dalam Kleeman 1983;1510). Melihat dari berbagai
karakteristik manula tersebut baik fisik maupun psikologis yang dimiliki
manula, maka diperlukan setting ruang yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Menurut J. Wiesman (1981) ada tiga komponen yarg mempengaruhi
interaksi antara manusia dengan lingkungannya, kerangka interaksi tersebut
disebut model sistem perilaku lingkungan , komponen tersebut adalah, setting
fisik ( properti ), organisasi (obyek) dan Individu (prilaku), ketiganya
berinteraksi membentuk fenomena prilaku yang disebut atribut. Ada 12
atribut yang muncul dari interaksi (organisasi, individu, dan setting fisik)
menurut Weisman (1981) yaitu :

a. Kenyamanan (comport), adalah keadaan lingkungan yang membeiikan
rasa yang sesual kepada pancaindera dan antropometrik disertai fasilitas-

fasilitas yang sesuai dengan kegiatannya. Antropometrik adalah proporsi

o

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



dan dimensi tubuh manusia serta karakteristik fisiologis dan kesanggupan
berhubungan dengan berbagai kegiatan manusia yang berbeda.

b. Sosialitas (sociality), adalah tingkat kemampuan seseorang dalam
melaksanakan hubungan sosial di suatu setting. Suatu tingkat dimana
manusia dapat mengungkapkan dirinya dalam hubungan perilaku sosial
dihubungkan secara langsung pada susunan tempat duduk dan meja di
suatu ruang umum. Jarak antar individu, perilaku non verbal seperti sudut
tubuh, kontak mata, ekspresi muka akan menunjukan kualitas sosialisasi.

c. Visibilitas (visibility), adalah kemampuan untuk dapat melihat tanpa
terhalang secara visual pada objek yang dituju. Visibilitas berkaitan
dengan jarak yang dirasakan oleh manusia. Namun jarak yang dirasakan
tersebut bukan hanya jarak secara dimensional/geometric saja, namun
menyangkut persepsi visual dimana manusia merasa ada tidaknya
halangan uniuk mencapai objek yang dituju.

d. Aksesibilitas (accessibility), adalah kemudahan bergerak melalui dan
menggunakan lingkungan. Kemudahan bergerak yang dimaksud adalah
berkaitan dengan sirkulasi (jalan) dan visual.

e. Adaptabilitas (adaptability), adalah kemampuan lingkungan untuk dapat
menampung perilaku berbeda yang belum ada secbelumnya.

f. Rangsangan Inderawi (sensory stimulation), adalah kualitas dan intensitas
perangsang sebagai pengalaman yang dirasakan oleh indera manusia.

g. Kontrol (control), adalah kondisi suatu lingkungan untuk diwujudkan

personalitas menciptakan teritori serta membatasi ruang.
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h. Aktivitas (activity), adalah perasaan adanya intensitas pada perilaku yang
terus menerus terjadi di dalam suatu lingkungan.

i. Kesesakan (crowdedness), adalah perasaan tingkat kepadatan (density) di
dalam suatu lingkungan.

J. Privasi (privacy), adalah kemampuan untuk memonitori jalanya informasi
yang terlihat dan terdengar baik dari suatu lingkungan. Privasi adalah
keinginan atau kecenderungan pada diri seseorang untuk tidak diganggu
kesendiriannya.

k. Makna (meaning), adalah kemempuan suatu lingkungan menyajikan
makna-makna individual atau kebudayaan bagi manusia.

I. Legibilitas (legibilitv), adalah kemudahan bagi seseorang untuk dapat
mengenal atau memahami elemen-elemen kunci dan hubungan dalam
suatu lingkungan yang menyebabkan orang tersebut menemukan jalan
atau arah.

Menurut Andriany dalam aging theories, terdapat 3 perspektif
penuaan yaitu: Usia biologis (kapasitas fungsi sistem organ), Usia psikologis
(kapasitas perilaku adaptasi), Usia sosial (perubahan peran & perilaku sesuai
usia manusia). Sehingga dari kedua belas atribut yang muncul akibat
interaksi menurut Weisman (1981), dalam penelitian ini yang akan diamati
adalah atribut perilaku tentang atribut kenyamanan, sosialitas, dan
adaptabilitas manula, sesuai dengan judul penelitian ini yaitu “Setting Ruang
dan Pengaruhnya Terhadap Kenyamanan, Sosialitas, dan Adaptabilitas

Manula Pada PSTW Budhi Dharma di Yogyakarta”, Karena kebutuhan lanjut
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usia membutuhkan rasa nyaman bagi dirinya sendiri, serta rasa nyaman
terhadap lingkungan yang terkait dengan aktivitas sosial dan adaptasi lanjut
usia pada sebuah setting ruang, jika kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak
terpenuhi akan timbul masalah-masalah dalam kehidupan orang lanjut usia
yang akan menurunkan kemandirian dan kuaiitas hidupnya.

Panti Sasana Tresna Wredha (PSTW) Budhi Dharma adalah lembaga
Dinas Sosial yang terletak di Jalan Pramuka, Ponggalaan UIH. VII/203
Yogyakarta mempunyai tujuan meningkatkan kesejahteraan lanjut usia
dengan memberikan pelayanan yang terstandarisasi dan berkomitmen. Untuk
meningkatkan kualitas hidup manula pada PSTW Budhi Dharma, maka
evaluasi terhadap setting ruang dan pengaruhnya terhadap kenyamanan,
sosialitas, dan adaptabilitas manula di panti ini perlu penelitian lebih lanjut
agar tujuan utama dalam peningkatan kesejahteraan lanjut usia pada PSTW
Budhi Dharma di Yogayakarta dapat sepenuhnya terwujud, hal tersebut
menjadi salah satu alasan penulis mengangkat tentang “Setting Ruang dan
Pengaruhnya Terhadap Kenyamanan, Sosialitas, dai Adaptabilitas Manula

Pada PSTW Budhi Dharma di Yogyakarta”.
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B. RUMUSAN MASALAH

1. Seperti apakah setting ruang terhadap kenyamanan, sosialitas, dan

adaptabilitas para manula di PSTW Unit Budhi Dharma Yogyakarta?

2. Seperti apakah pengaruh setting ruang terhadap kenyamanan, sosialitas,

dan adaptabilitas para manula di PSTW Unit Budhi Dharma Yogyakarta?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh setting ruang

terhadap kenyamanan, sosialitas, dan adaptabilitas para manula.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat bagi mahasiswa

a. Memperdalam ilmu tentang pengaruh setting ruang terhadap
kenyamanan, sosialitas, dan adaptabilitas para manula, dan mengetahui

berbagai permasalahan tentang manula di lapangan.

b. Mendapatkan kesempatan belajar langsung di suatu lingkungan yang
mengesankan, yaitu sebuah Panti Sasana Tresna Werdha untuk kalangan

manula.
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2. Manfaat bagi program studi

a. Menambah khasanah penelitian bidang studi interior, khususnya kajian
tentang setting ruang yang yang mempengaruhi kenyamanan, sosialitas,

dan adaptabilitas di kalangan manula.

b. Memberikan alternative penelitian kearah penelitian untuk kalangan

manula.

3. Manfaat bagi obyek penelitian

Memperoleh informasi tentang pengaruh setting ruang terhadap
kenyamanan, sosialitas, dan adaptabilitas para manula, sehingga dapat
dijadikan pelajaran dalam pemanfaatan ilmu setting ruang yang tepat

dalam lingkungan Panti Sasana Tresna Werdha.
E. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini. adalah penelitian kualitatif. Metode kualitatif
dilaksanakan untuk menjelaskan dan mendorong pemahaman tentang
pengalaman manusia dalam aneka bentuk (Danim, 2000). Menurut
Bogdan dan Taylor (1975:5) metode kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menhasilkan data-data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
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2. Metode Pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian
atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek
yang diteliti (Ronny, 2005:105), yaitu dengan membuat penyandraan
mengenai kondisi yang ditemukan pada obyek penelitian berupa data-data
yang disusun secara sistematis, faktual dan akurat dalam bentuk uraian dan
didukung dengan table, gambar, data, dan foto-foto untuk menjelaskan
mengenai setting ruang bagi manula yang terdapat dalam lingkungan
gedung PSTW Budhi Dharma Umbulharjo yang akan berpengaruh pada

kenyamanan, sosialitas, dan adaptabilitas manula dipanti tersebut.

3. Populasi

Obyek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data disebut populasi (Joko Subagyo, S.H, P, 2004: 23).
Unit tempat tinggal di PSTW Budhi Dharma Yogyakarta yang akan
dijadikan obyek dalam penelitian ini akan dikelompokkan oleh perbedaan
fungsi ruang, perbedaan bentuk dan ukuran dalam aktifitas yang sama,
serta perbedaan perabot, fungsi dan penataannya dalam aktifitas yang

sama.
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4. Tehnik Sampling

Tehnik sampling penelitian ini adalah dengan menggunakan tehnik
Purposive Sampling (pengambilan sample berdasarkan tujuan). Adapun
unit tempat tinggal di PSTW Budhi Dharma Yogyakarta yang dijadikan

sampel dalam penelitian ini ditentukan oleh:
1. Perbedaan fungsi ruang
2. Perbedaan bentuk dan ukuran dalam aktifitas yang sama

3. Perbedaan perabot, fungsi dan penataannya dalam aktifitas

yang sama
5. Metode Pengumpuian Data

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai

berikut:
a. Metode Wawancara atau Interview

Metode Wawancara atau Interview, yaitu suatu kegiatan dilakukan
untuk mendapathan informasi secara langsung dengan mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan pada para responden. Wawancara bermakna
berhadapan langsung antara interviewer(s) dengan responden, dan

kegiatannya dilakukan secara lisan. (Joko Subagyo, S.H, P, 2004: 39).
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b. Observasi

Obsevasi adalah pengamatan langsung kepada suatu obyek yang
akan diteliti (Goris, Keraf, 1994: 162). Dari ruang-ruang yang dijadikan
sebagai sample tersebut kemudian akan diteliti satu persatu sebagai
sumber data lapangan. Data-data tersebut dikumpulkan dengan cara
pencatatan untuk menguraikan cirri-ciri fisik ruangan secara menyeluruh
serta pengukuran untuk mengetahui ukuran dari unsur-unsur yang ada

pada obyek penelitian.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pengumpulan dokumentasi baik
tertulis maupun visual dalam hal ini adalah pemotretan, sketsa atau

menggambar obyek yang diperlukan,
6. Metcde Analisis Data

Metode analisis data yaitu dengan mengkomparasikan antara data
lapangan, teori, dan tanggapan responden yang disusun secara sistematis
pada scbuah table. Dari penelitian ini akan diketahui kemampuan ruang
dan fasilitas-fasilitasnya dalam memfasilitasi kebutuhan-kebutuhan
penghuni yang mempengaruhi kenyamanan, sosialitas, dan adaptabilitas

manula dipanti.

10
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Penelitian ini tidak menguji hipotesis, melainkan hanya
mendeskripsikan informasi apa adanya. Data lapangan yang ada kemudian

dianalisis secara kualitatif dengan teori-teori yang sesuai.

11
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